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Analisis biaya dan keuntungan merupakan suatu analisis ekonomi
perusahaan yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan pengusaha
dalam merencanakan, mengawasi dan mengkordinasikan seluruh aktivitas
perusahaan. Dengan analisis ini akan diketahui jumlah bahan baku yang
dibutuhkan untuk memproduksi sejumlah produk tertentu, dapat dihitung biaya
produksi per satuan produk, akan diketahui besarnya komposisi masing-masing
biaya yang dibutuhkan untuk memproduksi per satuan produk serta besarnya nilai
keuntungan yang dihasilkan dalam proses pengolahan berbagai jenis produk
mebel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses produksi pada industri
mebel, menghitung biaya produksi per satuan produk, mengetahui komposisi
biaya yang dibutuhkan, memperkirakan besarnya keuntungan per unit produk
sampel dari kegiatan produksi dan menghitung rasio profitabilitas perusahaan.
Penelitian ini dilakukan di PT. Alis Jaya Ciptatama yang berlokasi di Kecamatan
Ceper, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.

Penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung biaya total per unit
produk sampel yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variable, dimana
keuntungan per unit produk dihitung dari harga jual dikurangi dengan biaya
totalnya dan rasio profitabilitas perusahaan dihitung dari data laporan rugi laba
tahun 2000 sampai dengan tahun 2004.

Dari hasil penelitian diperoleh nilai produk sample yang memiliki
keuntungan bersih terbesar adalah produk Streamer Chair yaitu sebesar Rp.
431.431,67 dan yang memiliki keuntungan terkecil atau mengalami kerugian
adalah produk Fluted Accent Table yaitu sebesar Rp. 118.026,77. Nilai gross
profit margin tertinggi terjadi pada tahun 2001 sebesar 38,37%. Nilai operating
income rasio tertinggi terjadi pada tahun 2001 sebesar 19,72%. Nilai operating
income tertinggi terjadi pada tahun 2003 sebesar 104,48% Nilai profit margin
tertinggi terjadi pada tahun 2000 23,46%.Nilai net profit margin tertinggi terjadi
pada tahun 2000 yaitu sebesar 16,42%.

Kata Kunci : Industri Mebel, biaya total, keuntungan bersih, rasio profitabilitas.
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